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ABSTRACT

This study discusses the application of videography techniques in producing the
SP4N-LAPOR! campaign product for the Inspectorate of West Java Province. The
background of this project is the need for more communicative and informative
public communication media to increase public awareness regarding online public
complaint services. The project aimed to produce public service advertisement
videos and digital campaign content through the implementation of videography
techniques to strengthen visual communication. The production process applied the
Multimedia Development Life Cycle (MDLC) method through pre-production,
production, and post-production stages. Data collection techniques included active
participation, observation, interviews, and literature study. The videography
techniques implemented consisted of long shot, medium long shot, medium shot,
medium close up, close up, and extreme close up.

Keywords: videography, public service advertisement, digital campaign, SP4N-
LAPORY,

ABSTRAK

Penelitian ini membahas penerapan teknik videografi dalam pembuatan produk
kampanye SP4N-LAPOR! Inspektorat Daerah Provinsi Jawa Barat. Latar belakang
proyek ini didasarkan pada kebutuhan media komunikasi publik yang lebih
komunikatif dan informatif untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai
layanan pengaduan publik secara online. Penelitian ini bertujuan menghasilkan
video iklan layanan masyarakat dan konten kampanye digital melalui penerapan
teknik videografi untuk memperkuat komunikasi visual. Proses produksi
menggunakan metode Multimedia Development Life Cycle (MDLC) melalui tahapan
pra-produksi, produksi, dan pasca-produksi. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui partisipasi aktif, observasi, wawancara, dan studi pustaka. Teknik videografi
yang diterapkan meliputi long shot, medium long shot, medium shot, medium close
up, close up, dan extreme close up.

Kata Kunci: videografi, iklan layanan masyarakat, kampanye digital, SP4N-LAPOR!,
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A. Pendahuluan
Komunikasi publik merupakan
proses penyampaian informasi

kepada khalayak Iluas melalui
berbagai saluran komunikasi, baik
secara langsung maupun melalui
media massa dan media digital.
Dalam konteks pemerintahan,
komunikasi publik memiliki peran
penting dalam membangun
keterbukaan informasi, meningkatkan
transparansi, serta  memperkuat
hubungan antara pemerintah dan
masyarakat.  Melalui  komunikasi
publik yang efektif, masyarakat dapat
memperoleh informasi yang akurat
mengenai program, kebijakan,
maupun layanan yang disediakan oleh
pemerintah sehingga dapat
meningkatkan kepercayaan publik
terhadap  institusi
(Putra, 2021; Nova dan Dompak,
2024).

Salah satu bentuk implementasi

pemerintahan

komunikasi publik dalam
pemerintahan adalah Sistem
Pengelolaan Pengaduan Pelayanan
Publik Nasional-Layanan Aspirasi
dan Pengaduan Online Rakyat
(SP4N-LAPOR!). SP4N-LAPOR!
merupakan layanan  pengaduan
berbasis digital yang memungkinkan

masyarakat menyampaikan aspirasi,

pengaduan, maupun masukan terkait
pelayanan publik secara mudah dan
Kehadiran SP4N-

menjadi

terintegrasi.
LAPOR!
mendukung partisipasi masyarakat

sarana yang

dalam pengawasan pelayanan publik
serta mendorong terwujudnya tata
kelola pemerintahan yang transparan,
responsif, dan akuntabel.

Untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat mengenai
layanan tersebut, diperlukan media
komunikasi yang mampu
menyampaikan informasi  secara
menarik dan mudah dipahami. Salah
satu media yang dapat digunakan
adalah iklan layanan masyarakat.
Iklan layanan masyarakat merupakan
bentuk komunikasi nonkomersial yang
bertujuan  memberikan  edukasi,
informasi, maupun ajakan kepada
masyarakat mengenai suatu isu atau
program tertentu. Penggunaan media
audio visual dalam iklan layanan
masyarakat dinilai efektif karena
mampu menggabungkan unsur visual,
audio, dan narasi sehingga pesan
yang disampaikan lebih mudah
diterima oleh audiens (Hasanah et al.,
2024).

Dalam proses produksi iklan
layanan

masyarakat, videografer

memiliki peran penting dalam
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menghasilkan visual yang mampu
mendukung penyampaian pesan
secara efektif. Videografer
bertanggung jawab terhadap proses
pengambilan gambar dengan
mempertimbangkan berbagai aspek
teknis seperti komposisi,
pencahayaan, sudut pengambilan
gambar (camera angle), pergerakan
kamera (camera movement), dan
jenis pengambilan gambar (type of
shot) (Sabrina et al.) . Penerapan
aspek-aspek tersebut bertujuan untuk
menghasilkan visual yang menarik,
informatif, dan sesuai dengan tujuan
komunikasi yang ingin
(Saputro, 2017).

Selain bertanggung jawab pada

dicapai

aspek teknis, videografer juga

berperan dalam  menerjemahkan
konsep komunikasi ke dalam bentuk
visual yang mudah dipahami audiens.
Pemilihan variasi type of shot seperti
long shot, medium long shot, medium
shot, medium close up, close up, dan
extreme close up dapat membantu
memperjelas informasi, membangun
suasana, serta mengarahkan fokus
penonton pada pesan utama yang
ingin disampaikan. Oleh karena itu,
penerapan teknik videografi menjadi
faktor penting dalam menghasilkan
kualitas visual yang baik serta

mendukung efektivitas penyampaian
pesan kepada audiens pada video
iklan layanan masyarakat (Putri et al.,
2025). Dengan demikian, teknik
videografi menjadi salah satu aspek
utama yang diterapkan dalam
produksi video kampanye SP4N-
LAPOR! Inspektorat Daerah Provinsi
Jawa Barat..

Proses pembuatan video iklan
layanan masyarakat SP4N-LAPOR!
pada penelitian ini menggunakan
metode Multimedia Development Life
Cycle (MDLC). Metode MDLC dipilih
karena

memiliki  tahapan yang

sistematis mulai dari  konsep,
perancangan, pengumpulan bahan,
produksi, pengujian, hingga distribusi.
Melalui penerapan metode ini, proses
produksi video dapat berjalan lebih
terstruktur sehingga menghasilkan
produk kampanye yang sesuai
dengan tujuan komunikasi dan
kebutuhan audiens.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini bertujuan menerapkan
teknik videografi dalam pembuatan
produk kampanye SP4N-LAPOR!
Inspektorat Daerah Provinsi Jawa
Barat yang terdiri atas video iklan
layanan masyarakat dan kampanye
digital media sosial. Fokus penelitian

terletak pada penggunaan variasi type
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of shot untuk menghasilkan visual
yang komunikatif, menarik, serta
mampu mendukung penyampaian
informasi mengenai layanan SP4N-
LAPOR! kepada masyarakat.

B. Metode Penelitian

Pada Kegiatan pengumpulan
data dalam proyek pembuatan produk
SP4N-LAPOR!
dilaksanakan di Kantor Inspektorat

kampanye

Daerah Provinsi Jawa Barat yang
berlokasi di JI. Surapati, Kecamatan
Bandung Wetan, Kota Bandung, Jawa
Barat pada Februari hingga April
2026.
Proses

produksi  dilakukan

melalui tahapan pra-produksi,
produksi, dan pasca-produksi dengan
menggunakan metode Multimedia
Development Life Cycle (MDLC).
Teknik pengumpulan data yang
digunakan meliputi partisipasi aktif,
observasi, wawancara, dan studi
pustaka.

Subjek dalam proyek ini adalah
Inspektorat Daerah Provinsi Jawa
Barat sebagai lembaga pengawasan
internal pemerintah daerah, dengan
dukungan koordinasi dari pihak
Humas, yaitu Bapak Igbal dan Mba

Dewi sebagai informan utama dan

narasumber proyek. Dalam proses
produksi digunakan beberapa alat
pendukung seperti laptop, kamera,
gimbal, tripod, lighting, kartu memori,
dan flashdisk, serta naskah dan

storyboard sebagai pedoman
produksi.
( ) Teori
Media Sosial Teknik Videografi
-Type Shot-
SP4N — 1.Long Shot
2.Medium Long Shot
3.Medium Shot
LAPOR ) 4.Medium Close Up
5.Close Up
ILM — 6.Extreme Close Up
Sumber : Sabrina et al 2021
J N

Gambar 1 Bagan Prosedur Kerja

Selain itu, proses pengambilan
gambar menerapkan teknik videografi
type shoot berupa long shot, medium
long shot, medium shot, medium close
up, close up, dan extreme close up
untuk memperkuat visual,
memperjelas pesan kampanye, dan
meningkatkan daya tarik audiens
terhadap program SP4N-LAPOR!
sebagai media pengaduan
masyarakat.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Proyek Proyek pembuatan
produk kampanye SP4N-LAPOR!
Inspektorat Daerah Provinsi Jawa
Barat berfokus pada penerapan teknik
videografi untuk menghasilkan visual

kampanye yang komunikatif dan
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menarik. Proses produksi dilakukan

melalui tahapan pra-produksi,
produksi, dan pasca-produksi dengan
mengacu pada metode Multimedia
Development Life Cycle (MDLC).
Dalam proses produksi, penggunaan
variasi type of shot menjadi aspek
utama untuk memperkuat
penyampaian pesan kepada audiens.
Dalam pembuatan produk kampanye
kampanye SP4N Lapor! Inspektorat
Jawa Barat ini terdapat dua output
yaitu berupa Iklan Layanan
Masyarakat SP4N LAPOR dan
Kampanye Digital di media sosial yaitu
instagram.

Terdapat beberapa perbedaan
dalam cara pengambilan gambar
untuk kedua output tersebut yaitu

A. lklan Layanan Masyarakat

SP4N LAPOR!

Video iklan layanan masyarakat
SP4N-LAPOR! merupakan media
kampanye audio visual yang bertujuan
edukasi

memberikan kepada

masyarakat mengenai layanan
pengaduan publik secara online
audiens (Hasanah et al., 2024)..
Video ini dibuat untuk menyampaikan
informasi terkait fungsi, manfaat, serta
tata cara penggunaan layanan SP4N-
LAPOR!

penyampaian aspirasi dan pengaduan

sebagai sarana

masyarakat kepada pemerintah.
Penyampaian pesan dikemas secara
komunikatif dan menarik melalui
penerapan teknik videografi, visual
yang dinamis, serta penggunaan
audio dan teks pendukung agar
informasi lebih mudah dipahami oleh
audiens. Selain sebagai media
informasi, video ini juga bertujuan
meningkatkan kesadaran masyarakat
akan pentingnya partisipasi publik
dalam mewujudkan pelayanan

pemerintah yang lebih transparan dan

responsif.
a) Teknik Videografi Long Shot

Gambar 2 Visual Long Shot

Teknik Long shot merupakan
teknik pengambilan gambar yang
menampilkan objek secara
menyeluruh beserta lingkungan di
sekitarnya sehingga mampu
memberikan gambaran mengenai
lokasi, situasi, dan konteks visual
suatu adegan. Teknik ini digunakan
untuk membantu audiens memahami
latar tempat serta kondisi lingkungan

yang menjadi bagian dari cerita atau
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informasi yang disampaikan (Siahaan
et al., 2025).

Pada produk kampanye SP4N-
LAPOR!, teknik long shot digunakan
pada footage suasana Jalan Asia-
Afrika Kota Bandung, area luar Kantor
Inspektorat Daerah Provinsi Jawa
Barat, serta aktivitas masyarakat
sekitar. Penggunaan teknik ini
bertujuan untuk memperkenalkan
lokasi pelayanan publik sekaligus
memberikan gambaran lingkungan
tempat berlangsungnya kegiatan.
Melalui tampilan visual yang luas,
audiens dapat memahami konteks
lokasi sebelum masuk ke informasi
utama mengenai layanan SP4N-
LAPOR!.

Penggunaan /ong shot juga
membantu membangun suasana awal
video agar alur penyampaian
informasi terlihat lebih natural dan
tidak langsung berfokus pada objek
utama. Teknik ini juga digunakan
untuk menunjukkan bahwa layanan
SP4N-LAPOR! hadir di

masyarakat dan dapat diakses secara

tengah
luas oleh publik. Dengan
menampilkan  lingkungan  sekitar
secara menyeluruh, visual yang
dihasilkan menjadi lebih informatif,
komunikatif, serta mampu mendukung

efektivitas  penyampaian pesan

kampanye kepada audiens (Alfarisy et

al 2024).
b) Teknik Videografi Medium
Long Shot

3 l.‘lu“v
@D

‘: ul) ‘ o 3
Gambar 3 Visual Medium Long Shot

Teknik  Medium long  shot
merupakan  teknik ~ pengambilan
gambar yang menampilkan subjek
dari sekitar lutut hingga bagian kepala
sehingga ekspresi, gestur tubuh, dan
lingkungan sekitar masih dapat terlihat
secara  seimbang.  Teknik ini
digunakan untuk memperlihatkan
aktivitas subjek secara lebih dekat
dibandingkan long shot namun tetap
mempertahankan  konteks  visual
lokasi dalam satu frame (Alfarisy et al.,
2024).

Pada produk kampanye SP4N-
LAPOR!, teknik medium long shot
digunakan pada footage talent yang
berjalan di area kantor sambil
menyampaikan informasi mengenai
pengaduan pelayanan publik.
Penggunaan teknik ini bertujuan untuk
memperlihatkan aktivitas dan gerakan

talent secara lebih jelas sehingga
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audiens dapat memahami pesan yang

disampaikan sekaligus melihat
suasana lingkungan di sekitar lokasi
pengambilan gambar. Melalui
komposisi visual tersebut, fokus
penonton tidak hanya tertuju pada
talent, tetapi juga pada konteks
tempat yang mendukung isi informasi
dalam video.

Penggunaan medium long shot
membantu menciptakan visual yang
lebih komunikatif dan natural karena
mampu menampilkan bahasa tubuh,
ekspresi, serta interaksi talent dengan
lingkungan sekitar secara bersamaan.
Teknik ini dipilih agar penyampaian
informasi mengenai layanan SP4N-
LAPOR! terlihat lebih hidup, tidak
monoton, dan mampu meningkatkan
ketertarikan audiens dalam mengikuti
alur video kampanye. Dengan
menampilkan subjek dan latar secara
seimbang, medium long shot juga
membantu memperkuat penyampaian
pesan visual sehingga informasi dapat
diterima dengan lebih efektif oleh
masyarakat (Kinanti et al., 2025).

c) Teknik Videografi Medium Shot

Gambar 4 Visual Medium Shot

Teknik

merupakan teknik

Medium shot
pengambilan
gambar yang menampilkan objek dari
kepala hingga pinggang sehingga

ekspresi, aktivitas, dan bahasa tubuh

ujuan'

SIEANSIFARORI

-

subjek masih dapat terlihat dengan
jelas. Teknik ini digunakan untuk
menyeimbangkan fokus antara subjek
dan informasi yang ingin disampaikan
dalam sebuah adegan (Alfarisy et al.,
2024).

Pada produk kampanye SP4N-
LAPOR!, teknik
digunakan pada

medium  shot
footage yang
menampilkan aktivitas talent saat
mengakses layanan SP4N-LAPOR!
melalui perangkat komputer.
Penggunaan teknik ini bertujuan untuk
memperlihatkan interaksi talent
dengan sistem layanan secara lebih
jelas sekaligus menampilkan tampilan
platform yang sedang digunakan.
Melalui komposisi visual tersebut,
audiens dapat memahami bahwa
SP4N-LAPOR! merupakan layanan
pengaduan vyang dapat diakses
secara digital.

Penggunaan Teknik medium shot
membantu mengarahkan perhatian
audiens pada aktivitas yang dilakukan

talent tanpa menghilangkan konteks

7
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lingkungan kerja di sekitarnya. Teknik
ini dipilih untuk  memperkuat
penyampaian informasi mengenai
tujuan dan fungsi layanan SP4N-
LAPOR!

disampaikan dapat terlihat lebih jelas,

sehingga pesan yang

informatif, dan mudah dipahami oleh
masyarakat. Selain itu, keseimbangan
antara objek dan latar yang
ditampilkan membuat visual terlihat
lebih komunikatif serta mendukung

alur penyampaian pesan dalam video

kampanye.
d) Teknik Videografi
Close Up

Medium

A

Gambar 5 Visual Medium Close Up

Teknik  Medium close up
merupakan  teknik  pengambilan
gambar yang menampilkan objek dari
kepala hingga dada sehingga ekspresi
wajah dan aktivitas subjek dapat
terlihat lebih jelas. Teknik ini
digunakan untuk  mengarahkan
perhatian audiens pada pesan yang
disampaikan sekaligus memperkuat
fokus terhadap objek utama dalam

sebuah adegan (Kinanti et al., 2025).

Pada produk kampanye SP4N-
LAPOR!, teknik medium close up
digunakan pada footage talent saat
mengakses layanan SP4N-LAPOR!
melalui perangkat digital. Penggunaan
teknik ini bertujuan untuk
memperlihatkan ekspresi dan fokus
talent ketika menggunakan layanan
sehingga informasi yang disampaikan
dapat terlihat lebih jelas. Selain itu,
medium  close up  membantu
menciptakan kesan yang lebih dekat
dan komunikatif sehingga pesan
mengenai kemudahan penggunaan
layanan SP4N-LAPOR! dapat diterima
dengan lebih baik oleh audiens.

e) Teknik videografi Close Up
:

Gambar 6 Visual Close Up

Teknik Close up merupakan teknik
pengambilan gambar yang digunakan
untuk menampilkan objek secara lebih
dekat sehingga detail informasi dapat
terlihat dengan jelas. Teknik ini
bertujuan untuk mengarahkan
perhatian audiens pada objek tertentu
yang dianggap penting dalam sebuah

adegan (Alfarisy et al., 2024).
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Pada produk kampanye SP4N-
LAPOR!, teknik close up digunakan
pada footage smartphone yang
menampilkan halaman layanan
SP4N-LAPOR!. Penggunaan teknik ini
bertujuan untuk memperjelas tampilan
layanan yang sedang diakses
sehingga audiens dapat melihat
informasi yang ditampilkan secara
lebih detail. Selain itu, Teknik close up
membantu mengarahkan  fokus
penonton pada proses penggunaan
layanan  SP4N-LAPOR! sehingga
pesan mengenai kemudahan akses
dan pelaporan dapat tersampaikan
dengan lebih jelas dan mudah
dipahami.

f) Teknik Videografi Extreme

Close Up

Gambar 7 Visual Extreme Close Up

Teknik  Extreme close up
merupakan  teknik ~ pengambilan
gambar yang digunakan untuk
menampilkan detail objek secara
sangat dekat sehingga perhatian

audiens terfokus pada bagian tertentu

yang dianggap penting dalam sebuah
adegan (Kinanti et al., 2025).

Pada produk kampanye SP4N-
LAPOR!, teknik extreme close up
digunakan pada footage tampilan
website SP4N-LAPOR! saat proses
pengelolaan laporan. Penggunaan
teknik ini bertujuan untuk memperjelas
detail informasi yang terdapat pada
layar monitor sehingga audiens dapat
melihat proses tindak lanjut laporan
secara lebih jelas. Selain itu, extreme
close up membantu memberikan
penekanan visual pada fitur dan
SP4N-LAPOR!

sehingga informasi yang disampaikan

tampilan  layanan
terlihat lebih informatif dan mudah

dipahami oleh masyarakat.

B. Kampanye Digital SP4N

LAPOR!

Selain video iklan layanan
masyarakat, proyek ini juga
menghasilkan Kampanye Digital
SP4N-LAPOR! yang
dipublikasikan  melalui  media
sosial sebagai media pendukung
penyebaran informasi kepada
masyarakat. Kampanye ini
dikemas dalam bentuk konten
audio visual yang informatif,
komunikatif, dan menarik dengan

memanfaatkan teknik videografi

9
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serta visual yang dinamis agar
pesan lebih mudah dipahami oleh
audiens media sosial. Kampanye
digital ini bertujuan meningkatkan
kesadaran dan partisipasi
masyarakat dalam menyampaikan
aspirasi serta pengaduan secara
transparan melalui platform SP4N-
LAPOR!.

a) Teknik VideografiLong
Shot

Gambar 8 Visual long shot

Teknik Long shot merupakan
teknik pengambilan gambar yang
menampilkan objek secara utuh
beserta lingkungan di sekitarnya
sehingga mampu memberikan
gambaran mengenai suasana dan
konteks visual suatu adegan (Siahaan
et al, 2025).

Pada konten kampanye digital
SP4N-LAPOR!, teknik /long shot
digunakan untuk menampilkan
keseluruhan tubuh talent beserta
lingkungan  sekitar. Penggunaan
teknik ini bertujuan memperlihatkan
aktivitas dan gerakan talent secara

utuh sekaligus memberikan gambaran
suasana lokasi secara lebih luas.
Selain itu, penggunaan dua talent
dalam satu frame membantu
menciptakan kesan interaktif dan
dekat dengan kehidupan sehari-hari
masyarakat sehingga pesan
kampanye lebih mudah diterima oleh
audiens. Melalui tampilan visual yang
dinamis dan natural, long shot juga
berfungsi menarik perhatian audiens
media sosial pada awal video
sehingga informasi yang disampaikan
dapat diterima dengan lebih efektif.

b) Teknik Videografi Medium

Long Shot

[

Gambar 9 Visual Medium Long Shot

Teknik Medium Ilong shot
merupakan  teknik  pengambilan
gambar yang menampilkan objek dari
kepala hingga lutut sehingga ekspresi
wajah, gerakan tubuh, dan lingkungan
sekitar masih dapat terlihat secara
seimbang (Alfarisy et al., 2024).

Pada konten kampanye digital
SP4N-LAPOR!, teknik medium long

shot digunakan untuk menampilkan

10



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume XX Nomor XX, Bulan Tahun

talent saat menyampaikan informasi
mengenai pelayanan publik.
Penggunaan teknik ini memungkinkan
audiens melihat ekspresi dan gestur
talent secara lebih jelas tanpa
menghilangkan konteks lokasi dalam
frame.

Secara visual, komposisi
gambar menempatkan talent sebagai
pusat perhatian dengan latar
terlihat

sehingga pesan kampanye dapat

lingkungan yang tetap

tersampaikan secara lebih natural dan
komunikatif. Selain itu, medium long
shot membantu menciptakan kesan
profesional dan interaktif sehingga
konten lebih menarik untuk ditonton
oleh audiens media sosial.

c) Teknik Videografi Medium

e p—— )

Gambar 10 Visual Medium Shot
Teknik Medium shot

merupakan  teknik ~ pengambilan

gambar yang menampilkan objek dari

kepala hingga pinggang sehingga
ekspresi wajah dan gestur tubuh
subjek dapat terlihat dengan jelas
(Alfarisy et al., 2024).

Pada konten kampanye digital
SP4N-LAPOR!, teknik medium shot
digunakan untuk menampilkan talent
saat menyampaikan informasi
mengenai fitur kerahasiaan laporan.
Penggunaan teknik ini memungkinkan
audiens melihat ekspresi, bahasa
tubuh, dan pesan yang disampaikan
secara seimbang.

Secara  visual, komposisi
gambar menempatkan talent sebagai
fokus utama sehingga informasi
mengenai  kerahasiaan identitas
pelapor dapat tersampaikan dengan
lebih jelas. Selain itu, medium shot
membantu menciptakan kesan yang
lebih  personal dan meyakinkan
sehingga

mampu  meningkatkan

kepercayaan audiens

layanan SP4N-LAPOR!.

terhadap
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d) Teknik Videografi Medium
Close Up

Gambar 11 Visual Medium Close Up
Teknik  Medium close up
merupakan  teknik ~ pengambilan
gambar yang menampilkan objek dari
kepala hingga dada sehingga ekspresi
wajah dan aktivitas subjek dapat
terlihat lebih jelas (Kinanti et al,
2025).

Pada konten kampanye digital
SP4N-LAPORY!, teknik medium close
up digunakan untuk menampilkan
talent saat mengakses layanan SP4N-
LAPORI!

Penggunaan teknik ini membantu

melalui smartphone.
mengarahkan perhatian audiens pada
ekspresi talent dan proses pelaporan
yang sedang dilakukan.
Secara visual,
SP4N-LAPOR!  yang
ditampilkan berdampingan dengan

tampilan

antarmuka

talent membantu memperjelas

informasi mengenai penggunaan
layanan sekaligus memperkuat pesan
tentang kemudahan pelaporan secara
digital. Selain itu, medium close up
menciptakan kesan yang lebih dekat
dan interaktif sehingga konten terasa
lebih relevan bagi audiens media
sosial.

e) Teknik Videografi Close Up

Gambar 12 Visual Close Up

Teknik Close up merupakan
teknik pengambilan gambar yang
digunakan untuk menampilkan detail
objek secara lebih dekat sehingga
informasi  penting dapat terlihat
dengan jelas (Alfarisy et al., 2024).

Pada konten kampanye digital
SP4N-LAPOR!, teknik close up
digunakan untuk menampilkan
aktivitas talent saat mengisi laporan
melalui smartphone. Penggunaan
teknik ini membantu mengarahkan

perhatian audiens pada proses

12
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pelaporan, khususnya saat
menuliskan isi laporan pada aplikasi
SP4N-LAPOR!.

Secara visual, fokus pada layar
smartphone dan gerakan tangan
talent memperjelas tahapan
pelaporan yang sedang dilakukan
sehingga informasi terlihat lebih detail.
Selain itu, close up memberikan
penekanan pada kemudahan
penggunaan layanan SP4N-LAPOR!
sehingga pesan kampanye dapat
dipahami dengan lebih cepat oleh

audiens media sosial.

D. Kesimpulan

Pembuatan produk kampanye
SP4N-LAPOR! Inspektorat Daerah
Provinsi Jawa Barat menghasilkan
dua media komunikasi publik, yaitu
video iklan layanan masyarakat dan
kampanye digital melalui Instagram.
Kedua media tersebut dibuat untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat
mengenai layanan pengaduan publik
SP4N-LAPOR! dengan penyampaian
informasi  yang komunikatif dan
menarik.

Video iklan layanan masyarakat
lebih berfokus pada penyampaian
informasi secara formal dan edukatif
mengenai fungsi serta tata cara
penggunaan SP4N-LAPOR!. Pada

video ini digunakan variasi teknik
videografi yang lebih lengkap, yaitu
long shot, medium long shot, medium
shot, medium close up, close up, dan
extreme close up. Sementara itu,
kampanye digital Instagram dikemas
lebih singkat dan dinamis sesuai
karakteristik media sosial dengan
penggunaan teknik long shot, medium
long shot, medium shot, medium close
up, dan close up tanpa menggunakan
extreme close up.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan teknik videografi
mampu meningkatkan kualitas visual
dan memperjelas penyampaian pesan
kampanye kepada audiens. Variasi
type of shot yang digunakan membuat
visual video lebih menarik,
komunikatif, dan tidak monoton
sehingga informasi mengenai layanan
SP4N-LAPOR! lebih mudah dipahami

oleh masyarakat.
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